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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, beban emosi, dan stres kerja
terhadap kecemasan karyawan di Lembaga Pemasyarakatan. Penelitian dilakukan pada
karyawan Lembaga Pemasyarakatan Bulu Kelas Il Semarang dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Data diperoleh melalui kuesioner dengan teknik purposive sampling yang
melibatkan 69 responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja dan beban emosi
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja dan kecemasan. Stres kerja juga berperan sebagai
variabel intervening dalam hubungan antara beban kerja dan kecemasan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of workload, emotional burden, and job stress on
employee anxiety in correctional institutions. The research was conducted on employees of the
Bulu Class Il Correctional Institution in Semarang using a quantitative approach. Data was
obtained through questionnaires with purposive sampling techniques involving 69 respondents.
The results of the analysis showed that workload and emotional burden had a significant effect
on job stress and anxiety. Job stress also plays a role as an intervening variable in the
relationship between workload and anxiety.

Keywords: Workload, Emotional Burden, Work Stress, Anxiety, Correctional Institution

PENDAHULUAN

Lingkungan kerja lembaga pemasyarakatan dikenal sebagai salah satu yang paling
penuh tekanan dan menantang secara fisik dan mental, menempatkan karyawan dalam situasi
yang sering kali mengancam kesejahteraan psikologis mereka. Dalam konteks lembaga
pemasyarakatan perempuan, karyawan tidak hanya bertanggung jawab atas keamanan dan
pengawasan, tetapi juga harus berhadapan dengan tantangan emosional yang signifikan dalam
berinteraksi dengan para narapidana. Kondisi ini menciptakan beban kerja dan beban emosi
yang sering kali melebihi kapasitas adaptif karyawan, meningkatkan risiko stres kerja yang
kemudian dapat berkembang menjadi kecemasan.

Data dari Data Indonesia.id (2022) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki tingkat
stres kerja tertinggi kedua di Asia Tenggara, dengan 46% karyawan melaporkan merasa cemas
dan tertekan di tempat kerja. Tekanan ini sering kali bersumber dari tuntutan pekerjaan yang
berlebihan, kurangnya dukungan dari rekan kerja dan atasan, serta lingkungan kerja yang
kurang kondusif bagi kesehatan mental. Kondisi seperti ini mencerminkan situasi di lembaga
pemasyarakatan, di mana beban kerja karyawan yang tinggi, kebutuhan untuk menjaga
keamanan, serta interaksi yang menuntut secara emosional dengan narapidana memperburuk
kondisi psikologis mereka.

Menurut teori Job Demands-Resources (JD-R) yang dikemukakan oleh Bakker &
Demerouti (2007), ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang
tersedia, seperti dukungan sosial atau kemampuan mengelola emosi, berpotensi mengarah pada
stres Kkerja yang signifikan. Di lembaga pemasyarakatan, ketidakseimbangan ini sering kali
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terjadi karena kompleksitas pekerjaan yang mengharuskan karyawan mengelola tugas-tugas
berat dalam situasi yang sulit dan berisiko tinggi. Kondisi seperti ini dapat meningkatkan
tingkat kecemasan, terutama ketika karyawan merasa kurang mampu untuk mengendalikan atau
menanggapi situasi yang terjadi di tempat kerja. Stres kerja dan kecemasan yang tidak
tertangani dapat menimbulkan dampak buruk pada kinerja, menyebabkan penurunan
produktivitas, serta meningkatkan kemungkinan terjadinya konflik interpersonal dan turnover.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional untuk
memahami hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu beban kerja, beban emosi,
stres kerja, dan kecemasan pada karyawan lembaga pemasyarakatan perempuan. Desain cross-
sectional dipilih untuk memungkinkan pengumpulan data dalam satu waktu, sehingga hasil
yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi terkini dari populasi penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas Il di Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Adapun kriteria yang digunakan adalah:

1. Karyawan dengan masa kerja lebih dari satu tahun, untuk memastikan bahwa responden
memiliki pengalaman yang cukup dalam menghadapi stres dan beban kerja di tempat
kerja.

2. Karyawan yang bekerja secara langsung dalam pengawasan dan interaksi dengan
narapidana, sehingga memiliki paparan terhadap beban emosi yang tinggi.

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, untuk memastikan hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada karyawan yang
memenuhi kriteria sampel. Kuesioner terdiri dari empat bagian utama sesuai dengan variabel
penelitian: beban kerja, beban emosi, stres kerja, dan kecemasan. Setiap item dalam kuesioner
disusun dalam skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) untuk
menilai intensitas persepsi responden terhadap variabel yang diukur. Sebelum penyebaran,
kuesioner diuji coba pada kelompok kecil untuk memastikan kejelasan dan keterpahaman
instruksi.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS), yang memungkinkan pengujian hubungan antara
variabel-variabel penelitian sekaligus mengukur pengaruh mediasi stres kerja. Alasan
penggunaan SEM-PLS adalah kemampuannya dalam menangani model penelitian dengan
variabel laten dan data yang tidak berdistribusi normal.

Langkah-langkah analisis data meliputi:

1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model): Dilakukan untuk memastikan validitas
dan reliabilitas konstruk dari setiap variabel laten. Pengujian ini meliputi convergent
validity (dengan melihat nilai Average Variance Extracted/AVE), discriminant
validity (dengan melihat nilai cross-loading), dan reliabilitas konstruk (dengan nilai
composite reliability).

2. Pengujian Model Struktural (Inner Model): Dilakukan untuk menguji hubungan
antar variabel laten berdasarkan hipotesis penelitian. Pengujian ini melibatkan analisis
path coefficient untuk mengetahui pengaruh langsung antara variabel independen dan
dependen, serta pengujian mediasi untuk menilai peran stres kerja sebagai variabel
intervening.
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3. Pengujian Signifikansi Pengaruh: Dilakukan dengan menggunakan bootstrapping
pada SEM-PLS untuk menentukan signifikansi hubungan antar variabel dengan tingkat
signifikansi 5% (p < 0,05).

Hasil dari analisis ini akan memberikan gambaran lengkap mengenai pengaruh beban kerja dan
beban emosi terhadap kecemasan, serta peran mediasi stres kerja dalam hubungan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Karakteristik Demografis Responden

Penelitian ini melibatkan 85 responden dari Lembaga Pemasyarakatan Bulu Kelas 11

Semarang. Responden terdiri dari 60% laki-laki dan 40% perempuan. Rincian demografis
berdasarkan masa kerja dan usia adalah sebagai berikut:

e Masa Kerja:
10 tahun: 30%
5-10 tahun: 45%
<5 tahun: 25%
Usia:
a. <30 tahun: 20%
b. 30-40 tahun: 50%
c. 40 tahun: 30%

Tabel 1: Karakteristik Demografis Responden

e oo

Variabel Keterangan Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 60%
Perempuan 40%
Masa Kerja >10 tahun 30%
5-10 tahun 45%
<5 tahun 25%
Usia <30 tahun 20%
30-40 tahun 50%
>40 tahun 30%
N

2. Analisis Pengaruh Beban Kerja, Beban Emosi, dan Stres Kerja terhadap Kecemasan
Analisis data dilakukan menggunakan teknik Partial Least Squares (PLS) untuk melihat
hubungan antara beban kerja, beban emosi, stres kerja, dan kecemasan. Hasil uji hipotesis
menunjukkan pengaruh signifikan dari beberapa variabel.
a. Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja
Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja dengan nilai p < 0.05, yang menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi meningkatkan
tingkat stres karyawan.

Tabel 2: Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja

Variabel Koefisien T-Statistik P-Value

Beban Kerja — Stres Kerja 0.420 3.521 0.001
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Beban emosi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja dengan nilai p <
0.05. Beban emosi yang tinggi, terutama dari interaksi dengan narapidana, memperburuk
kondisi stres karyawan.
Tabel 3: Pengaruh Beban Emosi terhadap Stres Kerja

Variabel Koefisien T-Statistik P-Value

Beban Emosi — Stres Kerja 0.370 2.942 0.003

c. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kecemasan
Stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kecemasan dengan nilai p < 0.01,
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja, semakin besar kecenderungan
karyawan untuk mengalami kecemasan.

Tabel 4: Pengaruh Stres Kerja terhadap Kecemasan

Variabel Koefisien T-Statistik P-Value

Stres Kerja — Kecemasan 0.530 4121 0.000

d. Pengaruh Beban Kerja dan Beban Emosi terhadap Kecemasan
Beban kerja dan beban emosi tidak hanya mempengaruhi stres kerja, tetapi juga secara
langsung berpengaruh terhadap kecemasan karyawan, baik secara langsung maupun melalui
stres kerja sebagai variabel mediasi.

Tabel 5: Pengaruh Beban Kerja, Beban Emosi, dan Stres Kerja terhadap Kecemasan

Variabel Koefisien T-Statistik P-Value
Beban Kerja — Kecemasan 0.310 2.571 0.010
Beban Emosi — Kecemasan 0.290 2.342 0.020
Stres Kerja — Kecemasan 0.530 4.121 0.000

3. Interpretasi Data

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan beban emosi
mempengaruhi kecemasan karyawan secara langsung dan melalui stres kerja sebagai variabel
intervening. Beban kerja yang tinggi meningkatkan tekanan yang dirasakan oleh karyawan,
sementara beban emosi dari lingkungan kerja memperburuk kondisi mental mereka.
Pembahasan
Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori Job Demands-Resources (JD-R) yang
dikemukakan oleh Bakker dan Demerouti (2007), di mana tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat
mengakibatkan ketidakseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan karyawan untuk
mengatasinya. Beban kerja yang tinggi dalam lembaga pemasyarakatan perempuan sering kali
mencakup tanggung jawab yang berat, jadwal kerja yang padat, dan tugas-tugas yang menuntut
fisik dan mental. Ketika tuntutan pekerjaan ini melebihi kapasitas adaptif karyawan, mereka
cenderung mengalami stres kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi merupakan faktor utama penyebab stres kerja
dalam pekerjaan berisiko tinggi.
Pengaruh Beban Emosi terhadap Stres Kerja

Beban emosi yang dialami karyawan lembaga pemasyarakatan perempuan dalam
berinteraksi dengan narapidana berkontribusi terhadap tingkat stres kerja yang signifikan.
Interaksi interpersonal yang intens dengan narapidana, serta tuntutan untuk tetap profesional di
bawah tekanan, dapat meningkatkan ketegangan emosional yang dirasakan oleh karyawan.
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Temuan ini mendukung pandangan Emotional Labor Theory dari Hochschild (1983), yang
menyatakan bahwa pekerjaan yang membutuhkan pengelolaan emosi yang tinggi, terutama
yang melibatkan interaksi dengan orang lain dalam kondisi stres, cenderung menghasilkan
tingkat stres yang tinggi. Kondisi ini menjadi lebih menantang dalam lingkungan kerja seperti
lembaga pemasyarakatan yang penuh risiko.
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kecemasan

Hubungan positif antara stres kerja dan kecemasan menunjukkan bahwa stres kerja yang
tidak dikelola dengan baik dapat mengarah pada kondisi kecemasan. Karyawan yang
mengalami stres kerja terus-menerus cenderung menunjukkan gejala kecemasan yang dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis mereka. Menurut Lazarus dan Folkman
(1984), kecemasan dapat muncul ketika seseorang merasa tidak mampu mengatasi tekanan
lingkungan, seperti stres kerja yang berkepanjangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa stres kerja yang tinggi berkontribusi terhadap
peningkatan kecemasan, terutama dalam pekerjaan yang menuntut tinggi secara emosional.
Peran Mediasi Stres Kerja

Temuan bahwa stres kerja memediasi pengaruh beban kerja dan beban emosi terhadap
kecemasan menegaskan bahwa stres kerja adalah faktor kunci yang menghubungkan tuntutan
pekerjaan dan kesejahteraan psikologis karyawan. Stres kerja bertindak sebagai jembatan antara
beban kerja atau beban emosi dan kecemasan, yang berarti bahwa tanpa manajemen stres yang
efektif, beban kerja dan emosi yang tinggi akan memperburuk kecemasan. Dalam konteks
lembaga pemasyarakatan, intervensi yang dirancang untuk mengelola stres kerja dapat
membantu mengurangi kecemasan yang dialami karyawan. Manajemen yang efektif terhadap
beban kerja dan dukungan terhadap pengelolaan emosi dapat berfungsi sebagai langkah
pencegahan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan.
Implikasi Praktis

Temuan ini memberikan wawasan bagi manajemen lembaga pemasyarakatan untuk
merancang intervensi yang menekankan pada pengelolaan beban kerja dan beban emosi guna
mengurangi tingkat stres dan kecemasan. Langkah-langkah yang dapat diambil meliputi
pelatihan manajemen stres, penyediaan dukungan sosial, dan pembagian tugas yang lebih adil.
Dengan mengurangi beban kerja dan memperkuat keterampilan pengelolaan emosi, diharapkan
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan kondusif bagi kesejahteraan
karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja dan beban emosi memiliki pengaruh
signifikan terhadap stres kerja dan kecemasan pada karyawan Lembaga Pemasyarakatan. Stres
kerja berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara beban kerja dan kecemasan.
Manajemen yang lebih baik terkait beban kerja dan beban emosi diperlukan untuk mengurangi
dampak negatif terhadap kesehatan mental karyawan.
Implikasi dan Saran

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya manajemen beban kerja dan pengelolaan
beban emosi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat. Manajemen lembaga
pemasyarakatan disarankan untuk mengembangkan program pelatihan manajemen stres dan
dukungan psikologis bagi karyawan. Intervensi yang tepat dalam hal pembagian tugas dan
pelatihan keterampilan pengelolaan emosi diharapkan dapat mengurangi stres dan kecemasan,
meningkatkan kesejahteraan karyawan, dan pada akhirnya menunjang efektivitas kerja di
lembaga pemasyarakatan.
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Dengan temuan ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperdalam analisis
terhadap faktor-faktor lain yang memengaruhi kesejahteraan psikologis karyawan, termasuk
variabel kontekstual seperti budaya organisasi dan dukungan sosial di tempat kerja.
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